BBM 9
PEMBERIAN NILAI DAN TINDAK LANJUT HASIL PENILAIAN
BELAJAR IPS DI SEKOLAH DASAR

Pendahuluan

Evaluasi hasil belajar ilmu pengetahuan sosialabart dengan tujuan
yang ingin dicapai. Tujuan ilmu pengetahuan sosgerti halnya dengan tujuan
pendidikan pada umumnya, bersifat komplek, karé&mgenilaiannya pun tidak
mungkin sederhana, ada tujuan jangka panjang séperhdidik anak menjadi
warga negara yang baik” tak dapat dinilai dengdm & saja. Tujuan itu dicapai
melalui sejumlah tujuan jangka pendek yang hamsrdiskan sejelas-jelasnya.

Dalam menilai ilmu pengetahuan sosial harus mengpdan aspek-aspek
berikut :

1. Hasil belajar merupakan pengetahuan dan pengertian.

2. Hasil belajar dalam berntuk sikap dan kelakuan ga&ibaarga negara yang
baik.

3. Hasil belajar dalam bentuk kemampuan untuk mendgg@manetode ilmiah
dalam pemecahan masalah-masalah sosial

4. Hasil belajar dalam bentuk keterampilan dalam mengkan alat-alat ilmu
pengetahuan seperti peta, grafik, tabel dan ldaganya.

Bentuk menilai hasil belajar yang beraneka ragandiperlukan berbagai
macam alat evaluasi. Tak selalu misalnya tes abjéktserasi. Misalnya bahwa
perang diponegoro terjadi pada tahun 1825 sam®0 filak sulit. Akan tetapi
memahami bagaimana diponegoro mengambil keputugasulitan yang
dihadapainya menyusun kekuatan, pengorbanan raklana peperangan, usaha
belanda untuk mengatasi perlawanan itu, dan baagakal-hal lain memerlukan
pengertian yang lebih mendalam yang tak dapat dicalteh pertanyaan kapan

terjadi perang itu.
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Evaluasi harus kontinu dan tidak hanya pada aklmatusunit. Evaluasi
merupakan bagian yang tak terpisah dari proses aj@ngan belajar. Antara
tujuan, proses mengajar-belajar dan Evaluasi tetddyubungan yang erat.
Kekurangan atau kelemahan pada salah satu aspeknagsmpengaruhi aspek
lainnya. Oleh karena itu apa saja yang di ajarkarus segera dinilai untuk
mengetahui sampai manakah hasil yang diperolefasdsngan tujuan yang ingin
di capai.
Dengan evaluasi yang kontinu guru segera dapat man kekurangan
dalam prosedur belajar mengajar dan berusaha makeyagherbaikan, bilamana
anda menginginkan hasil prestasi belajar yang barldaklah anda menyiapkan
tujuan, proses pembelajaran dan alat ukur yangepriomtuk mencapai tujuan
tersebut maka pada bahan belajar mandiri ini #@ajdua kegiatan belajar yaitu
KB 1 Pemberian Nilai dan Tehnik Penilaian Non-Test
KB 2 Tindak lanjut hasil penilaian dan penilaianr®Btlio pendidikan IPS di
sekolah Dasar.
Setelah mempelajari modul ini, secara khusus dptan anda dapat :
 Memanfaatkan hasil penilaian untuk menentuan kelsdedm dalam
melaksanakan pembelajaran.

* Mengubah skor mentah menjadi nilai dengan kenggamalendekatan acuan
norma atau secara patokan.

* Menentukan bobot pada setiap bentuk atau ragamnyadn ujian

* Menjelaskan tehnik penilaian non-test

e Menjeaskan bentuk-bentuk instrumen non-test

e Menjelaskan evaluasi hasil non test.
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Kegiatan Belgjar |

PEMBERIAN NILAI DAN TEHNIK NON-TEST

Dalam bahan belajar mandiri telah diuraikan adanbeam macam tes
yang masing-masing memiliki peran tertentu contahi®g formatit atau sumatit,
tes formatit yang di tujukan untuk memperbaiki podelajar mengajar, yang
dikembangkan untuk menentukan sejauh mana bahambaing telah dikuasai
oleh peserta didik, bilamana tingkat penguasaaselert belum memadai,
pendidik berkewajiban untuk mengulangi proses péadran sehigga tingkat
penguasaan peserta didik menjadi lebih baik. Dekgé#an lain peran tes formatit
adalah untuk membantu pendidik dalam meningkatkengpasaan materi
pembelajaran. Sedangkan tes sumatif berperan umeRingkatkan tingkat
prestasi yang dicapai oleh peserta didik setelahgiketi proses pembelajaran
atau ditujukan untuk keperluan menentukan angkaakean/hasil belajar peserta
didik.

Apakah yang membedakan kedua jenis penilaian bigrs® dari
perumusan pada sub bab diatas sebenarnya sudah dipgjaki perbedaan
pertama pada penilaian formatif dan penilaian siijmgitu pada tujuan dan
fungsinya : penilaian formatif ditujukan untuk képan proses perbaikan belajar-
mengajar, sedangkan penilaian sumatif digunakankuys¢nentuan kemajuandan
hasil belajar siswa.

Nampaknya perbedaan tersebut tidak menyimpangpdanimusan Bloom
ot al dalam buku yang disebut dimuka seperti bériku
“The main purpose of formative observation (there ather useful ways
observing behavior besides testing ) is to detezntive degree of mastery of a
given learning task and to pintpoint the part & thsk not mastered.

................. on the other hand summativeevalution is cded toward a much
more general assesssment of the Degree to whidartier outcomos have been
attained over the entire course or some substa@rabf it.”
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Selain itu Bloom dkk mengemkakan juga perbedaandalaam hal tining.
Penilaian formatif cendeerung dilaksanakan denggkuivensi yang sangat tinggi
dari pada penilaian sumatif dalam suatu periodeertar, mungkin sekali dalam
suatu tahun ajaran, seorang guru IPS memberikarioresatif sampai 6-8 kali,
tetapi untuk keperluan penentuan kenaikan kulasizuklaksanakan sekali test
sumatif, karena test sumatif hanya diberikan sekalia, lazimnya lingkup
bahayanya jauh lebih luas dari pada test-test firyreng mendahului.

Sehubungan dengan ini, secara ekslisip mereke Kadtan juga bahawa
perbedaan tingkat keumuman (level of generalizatioedua jenis penilaian
tersebut nampaknya lebih tajam dari pada perbegaag terdahulu, jika dalam
evaluasi formatif dilakukan test terhadap ospelakwi tertentu sebagai prasarat,
mungkin dalam evaluasi sumatif test dilakuakan addp berbagai aspek
kemampuan yang menjadi tujuan instruksional misaldglam pelajaran IPS
diberikan test formatif berisi pengetauan (fak&)tang orang (badan) penyusun
undang-undang dasar 1945, tempat,waktu dan speasusunannya, sedangkan
dalam evaluasi sumatif diharapkan siswa dapat nmatiga beberapa pasal
undang-undang dasar 1945.

Bagaimanakah hubungan antara hasil penilaian tdrrdan penilaian
sumatif ? karena tujuan kedua penilaian tersetnatk sama, maka hasil keduanya
tidak dapat begitu saja. Boobt setiap test darugenis evaluasi tersebut tidak
sama, lebih-lebih jika diperhatikan perbedaan-p#abe lainnya. Guna penentuan
nilai akhir (dalam laporan kepada orang tua misainy

Jika seorang peserta didik, Ani, dalam suatu semnegengikuti 6 kali test
formatif dengan hasil : 6,7,5,8,7 dan 6 kemudiamas®u menempuh test sama ia
mendapat nilai 10, maka nilai akhirnya menjadi

(6+7+5+8+7+6
6

+10j:2:

(%Buoj :2=(65+10):2= 825

9.4



Dan bukannya

6+7+5+87+7+6+10:479: 700

TEKNIK PENILAIAN NON-TEST
1. PENILAIAN MENYELURUH

Pada BBM dimuka telah diuraikan beberapa hal tentahnik evaluasi
berbentuk test (paper and pecil test) yang kebamydikunjuakan terhadap aspek
kognitif (pengetahuan, pemahaman, dsb).

Salah satu ciri pembaharuan pengajaran ilmu pemgata sosial
bersangkutan dengan lingkup yang hendak dicapayaag tidak terbatas pada
aspek kognitif saja, tetapi juaga mencangkup akperampilan (intellectual skill,
social skill), dan juga aspek efektif.

Sebagai konsekuensinya tujuan program pengajai@rhditus mencakup
ketiga aspek tujuan tersebut, dan guru IPS sehgusrampu melaksanakan
penilaian terhadapnya. Akan kurang lengkap (dam jagrang adil bagi siswa)
jika guru IPS hanya mengukur aspek kognitif dan gadaikan aspek efektif dan
aspek keterampilan.

Betapa perlunya dilakuakan penilaian secara menyeludapatlah
dikemukakan contoh sederhana berikut :

Kebolehan seseorang mengendarai bermotor (misaimfl ) di jalan
raya ditentukan oleh tiga hal :

a. pengetahuan dan pemahaman tentang alat-alat mysotgl penting, alat-
alat pengaman, cara-cara penggunaan alat terggmgdetahuan tentang
peraturan lalulintas, tentang jalan yang hendaiujldsb :

b. keterampilan fisik mengendarai mobil, menggunakiat-alat kendaraan,
sserta mengendarainya :

c. sikap pengemudi terhadap keselamatan sendiri damngsang serta

pemakai jalan lainnya, selama perjalanan.
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Sekalipun ketiga hal diatas dalam prakteknya salimgmpengaruhi,
namun setiap aspek jelas mempunnyai peran tertentadapa keberhasilan
pengemudi mengendarai mobil dan tujuannya, sehipggdaai terhadap masing-
masing aspek perlu dilakkuakan dengan menggunakauikt yang cocok.

Penilaian terhadap pengetahuan dan aspek kogmitififa dapat mudah
dilakukan dengan test tertulis atau lisan. Berbggas dan bentuk testini sudah
kita kenal pada bab yang lalu.

Terhadapa aspek keterampilan mengemudi dan merige@mdkendaraan
perlu dilakukan penilaian melalui test perbuataisainya praktek mengemudi di
jalan raya. Dapat juga sicalon pengemudi evaluasind suasana tiruan (simulasi),
dengan mobil tiruan, jalan tiruan, yang menggamdnarkseolah-olah dia
mengendarai mobil dijalan raya.

Yang paling sulit ialah penilaian terhadap aspektdf sikap pengemudi
sewaktu mengendarai mobil. Jia pengetahuan dapaaldasi dengan test dan
demikian juga keterampilan dapat diamati proses Mdasilnya, maka sikap
seringkali tidak terungkapkan dan tetap tersembwsaynpai waktu lama. Beru
setelah beberapa kali mengendarai mobil dijalama ft@grsama pengendara lain
bisa diketahui apakah dia bersikap tenang, teltukah termasuk pengemudi

yang ceroboh dan mudah naik darah.

2. PENILAIAN KETERAMPILAN

Pada dasarnya penilaian terhadap aspek keteranmgitaa lebih dari pada
sekedar menilai pengetahuan tentang bagaimana wmkelaketerampilan itu. Dari
uraian diatas kita ketahui bahwa pengetahuan meaganmobil tidak cukup
memberi petunjuk tentang kemampuan dan kemahirag@melarai mobil di jalan
umum. Demikian pula siswa yang hafal diluar kepeatang tehnik diskusi
belum menjamin bahawa dia mampu berdiskusi dalalonimol ; siswa yang
mahir menyebutkan persyaratan guru IPS yang bailknbeéentu mabhir juga

mengajarkan IPS dimuka kelas.
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Untuk mengetahui keterampilan seseorang melakugsuasu, diperlukan
test perbuatan (performance test). Dalam melaksantdst perbuatan ini, perlu
diperhatikan dan di bedakan antara hasil perbudtm proses pelaksanaan
perbuatan itu sendiri, yang masing-masing perlvaligasi. Dalam mengerjakan
soal matematika contohnya, bisa teerjadi hasilngaab tetapi proses (cara)
pengerjaannya salah, ataupun sebaliknya.

Pada umumnya menilai hasil pekerjaan lebih mudatgna difatnya yang
relatif permanen. Hasil kerja magnetik (surat),ilhkerja diskusi (keputusan,
kesimpulan), hasil kerja mengarang (cerita pendakp disimpan, direkam,
diteliti, dikoreksi ataupun dibandingkan denganilhkesrja orang lain, sehingga
dapat dievaluasi cukup cermat. Sebagaimana tekdbuli dimuka, juga dalam
melakukan evaluasi terhadap hasil perbuatan (kemelan) perlu ditetapkan
kriterianya. Sewaktu menetapkan kriteria tersebarud di bekali unsur-unsur
yang esensual yang bisa dijadikan “ukuran” apaketuyk perbuatan tersebut
memenuhi syarat ataupun tidak. Misalnya dalam pamyan laporan tertulis
ditentukan unsur-unsur esensialnya meliputi keaslgendapat, format dan
sistematika penyusunan, data penunjang, logika gmatigaan dan
penyimpulannya dll.

Bagaimanakah penilaian terhadap proses perbuatasendiri ? banyak
keterampilan harus dinilai sewaktu perbuatan bgdang, mungkin karena hasil
perbuatannya tidak ada (tidak jelas)ataupun kapsmalaian terhadapa produk
tidak menunjukan aspek terpenting dari tugas yaitmkukan murid. Proses
perbuatan dapat dilakukan dapat dievaluasi daldoassi sebenarnya, ataupun
dalam situasi tiruan, sewaktu testing, dan lainfelalui observasi, keterampilan
berceramah dapat dinilai sewaktu didepan murid-ensgivaktu praktek keguruan,
atau sewaktu latihan dimuka teman-teman sekelas gairu( poor teaching).

Dibawah ini ditunjukan salah satu alat menilai pogerbuatan siswa
pada waktu mengikkuti diskusi kelompok dengan meanggan lembar penilaian
(rating sheet). Dengan sendirinya bentuk dan isiblr ini bisa disesuaikan
dengan keadaan sebenarnya.
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LEMBAR PENILAIAN : DISUKUSI KELOMPOK

Kelas ..oooooiiiiiiiininn Pokok bahasan :...............
Tanggal :........c.ccvevvnee. Tujuan Instruksional :........
Wakru ...

Perbuatan yang dinilai

Nama Murid

menyatakan  Setuju/menentangMenanyakan Menjawab
pen- dapat pendapat orang hal yang pertanyaan
sendiri lain relevan

1. Ari Il / I

2. Budi / I I

3. Darno /

4. Erni / 1

5. Farid i / 1 1

6. Gunawan / /

7. Hartanto

8. Irma

9. dst

Lazimnya dalam penilaian proses perbuatan, selaierik keberhasilan
juga perlu ditentukan tatacara, prosedur ataupturda main” pelaksanaannya.
Misalnya dalam diskusi kelompok tersebut diaturledl seperti pemilihan ketua
(pemimpin) diskusi, pencatat, peserta dengan sdrakalan kewajiban masing-

masing, emikian pula mengenai cara pengembaliamkesan hasil diskusi.

3. ASFEK AFEKTIF
Selain pengetahuan dan keterampilan, ilmi pengatahsosial juga
memiliki tujuan efektif. Aspek ini bersangkutan dan perasaan dan sikap
seseorang terhadap sesuatu stimulus, seperti nedagaran di sekolah, jenis
pekerjaan, perbuatan teman sekolompok, keseniagg, ittahasa, dan lain
sebagainya.
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Stimulus, sesuatu yang menimbulkan perasaan dasp s#eseorang
dinamakan objek psikologi (psyohological) sedangag@an seseorang sebagai
akibat stimulus dinamakan sikap (attitudes), péha(interest), penghargaan
(appremation), ataupun nilai (value).

Aspek tujuan afektiv mempunyai kedudukan pentiaipmmh pengajaran
IPS, karena sering kali cara dan alasan seseorafakukan sesuatu perbuatan
lebih penting diperhatikan dari pada jenis perbuata sendiri. Disamping itu
banyak prilaku tidak ditentukan oleh kemampuan @@sg untuk
melakukannya,tetapi lebih erat berkaitan denganakixm, perasaan dan pendapat
terhadap perbuatan itu. Misalnya seseorang mui®l IRampu menyelesaikan
tugas membuat peta dengan baik, tetapi hasil Eekerya toh sering
mengecewakan guru karena murid tersebut tidak nkamygikap dan cara guru
mengajar.

Murid seringkali membolos dan pura-pura sakit, sgha pokok
masalahnya tidak terletak pada aspek pengetahuakedarampilan, melainkan
pada aspek pengetahuan dan keterampilan, melapadmaspek kemauan, aspek
efektif.

Teksonomi tujuan pengajaran karya benyamin Blosnmengenai asfek
afektif ini membedakan beberapa tingkatan. Yangngatendah manusia bisa
memulai dengan kesadaran terhadap adanya suatdusifneceiving), misalnya
terhadap adanya jenis musik klasik yang terdendanrradio tetangga sebelah.
Dia tertarik pada musik tersebut dan memberikarksiederhadap stimulus
(responding) dengan menhidupkan radio sendiri da&mcari pemancar yang
menyiarkan musik klasik tersebut. Setelah bebelaga didengarkan, dia dapat
menikmati, menghargai musik klasik, tidak kalahidausik populer (valuing),
dan merasakan adanya kebutuhan untuk memiliki kat®t piringan hitam
sendiri. Dia kemudian juga menggabungkan diri ppdaggemar setia siaran
radio musik klasik. Dalam hal ini telah terjadi pes internalisasi (internalisation),

musik klasik mulai “menjiwai” dirinya.
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Akhirnya nilai-nilai keindahan musik klasik mulai emjiwai dirinya,
menjadi pedoman perbuatannya. Koleksi dan mendeaiganusik klasik sudah
menjadi kegemaran (hobby), dan segala perbuatasikiam hidupnya secara ajeg
(konsisten) dipengaruhi oleh musik klasik tersebuilah proses pensifatan
(characterization by a value or value complex),ekegran pada musik klasik
sudah menjadi ciri hidupnya.

Bagaimanakah cara kita melakukan penilaian teghadpek afektif ini ?
sudah jelas bagi kita bahwa penilaian terhadapkaspguh lebih sukar dari pada
penilaian aspek kognitif, tetapi ini tidak berdréihwa kita boleh mengabaikannya,
atau tidak menilaimya.

Salah satu cara menilai aspek afektif ialah demgelakukan pengamatan
langsung (direct observation). Perilaku siswa yditekukan sehari-hari seperti :
buku-buku yang dibaca, kegemaran (hobby), rekrdasi pertunjukan hiburan
yang disukainya, teman-teman sebaya, kelompok wm@sin yang diakui,
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan nya, semuangat daemberi petunjuk
tentang nilai, sikap dan perhatian yang dipedonyaniisayangnya guru hanya
memiliki waktu yang terbatas dalam melakkukan perggan, karena sebagian
terbesar waktu digunakan oleh murid-muriduntuk kgtan kegiatan diluar
sekolah. Murid-murid hanya berada dilingkungan #&kdqdalam pengamatan
guru) hanya kra-kira enam jam saja, sisanya badiginakan membantu orang
tuadalam lingkungan keluarga, ataupun melakukanat@y dalam lingkungan
kelompok masyarakat.

Kesulitan lain yang dihadapi guru dalam melakukdoservasi ialah :
perilaku seseorang tidak mudah ditafsirkan damytisikan hanya berdasarkan
hal-hal lahiriah yang nampak : banyak prilaku yaidgk menggambarkan nilai
dan sikap batn seseorang, ataupun dilakukan detagzgm yang lain. Bisa saja
terjadi seorang siswa menggabungkan dirinya daia seengikuti perkumpulan
kesenian atau organisasi sosial, bukan karena mkerdiéa yang cocok dengan
perkumpulan tersebut, tetapi hanya karena adarsegpanggota perhatian yang
menarik perhatiannya.
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Karena itu observasi (yang dilengkapi dengan gatalaian (rating scale)
dan daftar cek (checklist) perlu dilengkapi dengama dan alat lain,seperti :
laporan pribadi (self-report), wawancara (intervedan juga kwesiomer, baik
yang terstruktur maupun yang tidak terstruktur.

Bagaimanapun juga, penguasaan dan penggunaamieidtanik evaluasi
yang menyeluruh (meliputi ketiga aspek tujuan) ypekita laksanakan dalam
pengajaran IPS, karena hanya dengan langkah demikia bisa melakukan
penilaian terhadapa keberhasilan pengajaran yalap tata lakukan sebaik-

baiknya.

(@ ) ranckuman

Penilaian formatif dan sumatif ditujukan untuk kepan perbaikan proses
belajar mengajar, sedangkan penilaian sumatif @igam untuk penentugan
kemajuan dan hasil belajar siswa, secara eksptahhwa perbedaan tingkat
keumuman kedua jenis penilaian tersebut nampakaegd Itajam dari padga
perbedaan yang terdahulu. Jika dalam evaluasi tdrohitakukan tes terhadap
suatu aspek perilaku tertentu sebagai prasaratkmudglam evaluasi sumatif test
dilakukan terhadapa berbagai aspek kemampuan yamgjada tujuan
internasional.

Sehubungan antara hasil penilaian formatif danlgi@ni sumatif. Tujuan
keduanya tidak sama, maka hasil keduanya tidakt degzatu saja. Bobot kedua
tes dari setiap jenis evaluasi tersebut tidak sdetah-lebih jika diperhatikan

perbedaan-perbedaan lainnya, guna penentuan hiai ak

( |Zl ) Tes Formatif 1

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang diapggding tepat !
1. Teknik tertulis dan tehnik lisan banyak digunakantud menentukan
kualitas.....

a. Kelancaran dan kecepatan membaca
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b.
C.
d.

Penerapan hukum dan pemecahan masalah
Pengukur suhu isi dan hubungan suhu dengan isi

Kecepatan berlari melalui berbagai rintangan

2. Seorang guru kelas 4 SD ingin mengetahui penyelzab tdrunnya nilai

pekerjaan IPS siswanya. Untuk itu dia telah memlbgdterapa pertanyaan

yang harus dijawab oleh siswa untuk mengetahui rmmeaeka terhadap IPS.

Tahap perencanaan yang dilewati oleh guru diataslagenentuan ...

a.

b
C.
d

Stimulus dan tingkah laku

. Tingkah laku dan tujuan

Tujuan dan prosedur penilaian

. Prosedur penilaian dan stimulus

3. Seorang guru yang memilih pengamatan untuk melakukangamatan

terhadap partisipasi siswa dalam diskusi kelompekdhknya mempunyai

alasan yang kuat karena hal ini akan diperlukaandahenentukan ...

a.

b
C.
d

Tujuan penilaian

. Respon yang diharapkan

Stimulus yang diberikan

. Prosedur penilaian

4. Berikut ini yang merupakan gambaran dari tahap nuemeaan penentuan

respon atau tingkah laku yang diharapkan adalaln gur

a.

Sedang memikirkan alat penilaian non-tes yang galépat digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menuli§ kambung
Menetapkan bahwa masukan dari dua sudut pandang parbeda
diperlukan .

Merumuskan bagian dari kegiatan menulis mana sajg gkan diamati.

. Menentukan jumlah pertanyaan yang harus dijawatmesis
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5. Pertimbangan yang dilakukan oleh seorang guru rignédokasi waktu dan
jumlah siswa yang ada sangat berguna untuk menetuka
a. Tujuan penilain
b. Respon yang diharapkan
c. Tugas / stimulus yang diberikan
d. Prosedur penilaian

6. Seorang guru melihat kembali Rencana Pembelajaaag yelah disiapkan
untuk mengetahui kemampuan yang harus diukur d&aBiBd. Guru tersebut
sedang melakukan langkah perencanaan penentuan ....

a. Cakupan topik/Pokok bahasan
b. Bentuk dan tipe soal

c. Lama pelaksanaan ujian

d

. Sebaran dan tingkat kesukaran soal

7. Setelah melakukan perencanaan tes sampai padanemapapkan bahwa tipe
soal uraian terbatas adalah yang paling tepat whgunakan kelasnya. Maka
guru A mulai memperkirakan jumlah soal yang dipeatu dalam tes nanti.
Langkah perencanaan yang dilewatkan oleh gurutetselalah penentuan ...
a. Cakupan topik/pokok bahasan serta ragam soal
b. Jenjang kemampuan berfikir serta jumlah soal
c. Cakupan topik/pokok bahasan serta jumlah soal
d

. Sebaran dan tingkat kesukaran soal

8. Untuk mata pelajaran IPS dikelasnya, seorang guweiaht membuat
perencanaan tes yang baik. Langkah terakhir yangsdilakukan oleh guru
tersebut sebelum menuangkan rencana tersebut ken daki-kisi adalah
penentuan ....

a. Cakupan topik/pokok bahasan
b. Bentuk dan tipe soal
c. Jenjang kemampuan berpikir
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d. Seberan dan tingkat kesukaran soal

9. sebuah tes yang melewatkan tahapan perencanaamu&snenentukan aspek
berpikir akan sulit memenubhi kriteria tes ....
a. Cakupan topik/pokok bahasan

Topik/konsep yang relevan

Tujuan tes yang selesai

o o T

Jumlah soal dan keterbacaan

10.Untuk memenuhi kriteria tes yang mencakup topikdemn penting yang
dibahas dikelasnya maka seorang guru dapat memad@u informasi yang
terdapat dalam ...
a. Kurikulum
b. Buku teks
c. Rencana pembelajaran

d. Buku pegangan guru

RN
( & ) Balikan dan Tindak Lanjut

Cocokanlah hasil jawaban Anda dengan kunci jawakeanformatif 1,
yang ada pada bagian belakang Bahan Belajar MaimdirHitunglah Jawaban
Anda yang benar, kemudian gunakan rumus dibawahuimiuk mengetahui

tingkat penguasan Anda terhadap materi kegiatajdoel.

Rumus :
Jumlah jdaa Anda yang benar
Tingkat penguasaan—= x 100%
10
Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :
90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup

< 70% = kurang
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Bila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80%t&s, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutnyau8agAkan tetapi apabila
tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%; Andashaengulangi Kegiatan

Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

TINDAK LANJUT HASIL PENILAIAN PORTOPOLIO DI SEKOLAH
DASAR

Portopolio adalah suatu kumpulan pekerjaan siswagate maksud
tertentu dan terpadu diseleksi menurut panduanyzandyang ditentukan.
Panduan-panduan ini beragam tergantung mata elagan tujuan penilaian
portopolio.

Portopolio adalah pembelajaran IPS merupakan kwempuaformasi yang
tersusun dengan baik yang menggambarkan rencaas. K&érkenaan dengan
suatu isu-isu kebijakan public yang diputuskan kndlikaji. Baik itu dalam
kelompok kecil maupun kelas secara keseluruhartoparo kelas berisi bahan-
bahn seperti pernyataan-pernyataan tertulis, pgtdik, photografi, dan karya

seni asli.

Bahan-bahan ini menggambarkan :

1. Hal-hal yang telah dipelajari siswa berkenaan deng@atu masalah yang
telah mereka pilih.

2. hal-hal yang telah dipelajari siswa berkenaan dengjéernative-alternatif
pemecahan terhadap maslah tersebut.

3. Kebijakan public yang telah dipilih atau dibuatloleiswa untuk mengatasi
masalah tersebut.

4. rencana tindakan yang telah dibuat siswa untukndigan dalam mengusahan

agar pemerintah menerima kebijakan yang merek&arsul
Dengan demikian portopolio merupakan karya terpKélas/siswa secara
keseluruhan yang berkerja secara kooperatif memkeiaijakan public untuk

membahas pemecahan terhadap suatu masalah kerkatyara
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Dalam menilai portopolio “Karya terpilih merupakestilah yang sangat penting
yang harus menjadi akumulasi dari segala sesuatg gapat ditemukan para
siswa pada topic mereka bukanlah seksi penayanganbdkan pula seksi
pendokumentasian, melainkan portopolio harus menhatan-bahan yang
menggambarkan usaha terbaik siswa dalam mengerjakgas-tugas yang
diberikan kepadanya serta mencakup pertimbangdraikerya tentang bahan-
bahan mana yang paling penting.
Pembelajaran IPS yang berbasis portopolio mempalikam kepada para siswa
dan mendidik mereka dengan beberapa metode darkalatgngkah yang
digunakan dalam proses politik.
Pembelajaran ini bertujuan untuk membina komitmietif @ara siswa terhadap
keluarga negaranya pemerintahannya dengan cara :
1. Membekali pengetahuan dan keterampilan yang digden untuk
berpartisipasi secara efektif.
2. Membekali pengalaman praktis yang dirancang unteékgambangkan
kompetensi dan akrifitas partisifasi .

3. Mengembangkan pemahaman akan pentingnya partisipaga Negara.

Pemebelajaran ini akan menambah pengetahuan, rkatkag keterampilan dan
memperdalam pemahaman siswa tentang bagaimanaablawdgsesia, yakni kita
semua dapat bekerja sama mewujudkan masyarakatef@hdaik, pembelajaran
ini bertujuan untuk membantu siswa belajar sebaga@ncara mengungkapkan
pendapat. Pembelajaran ini mengajak para siswak umttkerja sama dengan
teman-teman dikelas, dan dengan bantuan gururetst@an agar tercapai tugas-

tugas pembelajaran.
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Penyajian portopolio (Show-Case)
1. Tujuan Show-Case

Setelah portopolio kelas selesai dibuat, kelastdapayajikan dalam kegiatan

show-case (gelas kasus) di hadapan dewan jjudges). Dewan juri adalah

tiga hingga empat orang tokoh yang mewakili sekdi@h masyarakat. Dewan
juri ini akan menilai penyajian para siswa atasadasiteria yang sama seperti
yang digunakan untuk membuat portopolio kelas. #&egi ini akan
memberikan pengalaman beharga dalam penyajiand@etau gagasan-
gagasan kepada orang lain dan belajar bagaimanakmksn mereka agar
dapat memahami dan menerima ide atau gagasanuersgar kegiatan ini
meriah, dapat saja kelas mengundang bapak darurbuan, kepala sekolah,
perwakilan siswa dari kelas lain, orang tua muradau tokoh-tokoh
masyarakat yang berdedikasi dunia pendidikan.

Ada empat tujuan pokok dari kegiatshow-case ini, yaitu sebagai berikut :

a. Untuk menginformasikan kepada hadirin tentang pgniya masalah yang
diidentifikasi di masyarakat.

b. Untuk menjelaskan dan mengevaluasi kebijakan ateen untuk
mengatasi masalah sehingga hadirin dapat memahaomtdngan dan
kerugian dari setiap kebijakan tersebut.

c. Untuk mendiskusikan kebijakan yang dipilih keladagai kebijakan
terbaik untuk mengatasi masalah.

d. Untuk membuktikan bagaimana kelas dapat menumbultkdmungan
dalam masyarakat, lembaga legislative dan eksekatif terkait dengan

penyusunan kebijakan public.

Dengan demikian setiap tujuan pokok ini adalah aedengan tugas keempat
kelompok portopolio yang bertanggung jawab terhagapayangan portopolio
kelas. Oleh karena itu selama penyajian portopsktiap kelompok bertanggung

jawab terhadap pencapaian tujuan tersebut.
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2. Persiapan

Hal-hal yang harus disiapkan sebelushow-case diadakan adalah
fortofolio itu sendiri, penyajian lisan, tempat gletanaan, juri, dan moderator.
Kelima komponen tersebut harus sudah betul-besihgkan sebelum show-
case dimulai,sebab jika salah satu komponen tersmbum siap, show case
tidak dapat diselenggarakan.

Yang harus disiapkan pertama Kkali adalah poriofgia itu
sendiri.pastikanlah keempat panel portofolio sgdemayangan yang dibuat
oleh masing-masing kelompok sudah disatukan mergadiofolio kelas.
Pastikan pula bahwa portofolio seksi dokumentasgyerdiri atas empat bab
sudah selesai pula disusun. Disamping itu perlua jagperiksa apakah
kelengkapan portofolio lengkap baik seksi peneyangaaupun seksi
dokumentasi sudah cukup memadai.

Komponen kedua adalah penyajian lisan. Para siswadaknya
melakukan latihan menyajikan lisan terlebih dalsdbelum menyampaikanya
dihadapan hadirin dan dewan juri. Lakukanlah dipadaeman-teman sekelas
atau teman dari kelsa-kelsa lain. Para siswa damahinta bantuan atau
petunjuk orang tua atau anggota masyarakat laiagg perpengalaman dalam
membuat penyajian public. Orang-orang yang terlidl@am pemerintahan
atau dalam organisasi-organisasi masyarakat darargewegaraan dapat
memberikan bantuan yang sangat berharga. Mengapajj@ lisan harus
dilatihkan? Sebab sebanyak mungkin anggota setdgmipok hendaknya
berpartisifasi dalam penyajian. Penyajian lisanda&nya tidak dikuasai oleh
satu atau dua orang siswa saja. Penyajian lisadakaga memperlihatkan
proses belajar kooperatif. Disamping itu,mengagdéda perlu dilakukan
karena pada saatnya nanti para penyaji tidak dikenanembacakan sesuatu
dari tayangan portofolio kepada penilai (juri).ifPiinformasi dan argument

terpenting dan disajikan menurut gaya percakapan.
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Komponen lain yang harus disiapkan adalah temglakpanaan. Pilihlah
satu ruangan yang cukup representative, yaitu ydipgrkirakan cukup
menampung hadirin yang diundang,memiliki culup pangan, bersih,dan
jika perlu menggunakan pengeras suara cukup meaggonsemacam
awareless dengan tiga buah mick (untuk moderatar,jicara kelompok, dan
utntuk juri). Tatalah ruangan sesuai dengan keperélhow-case.

Perhatikanlah contoh berikut ini!

Meja
Untuk meletakan
portofolio

Tempat menyajikan portofolio

H4O1vd3adonN
aNc

HADIRIN/TAMU UNDANGAN

Komponen ketiga yang harus disiapkan adalahlurilanglah tiga sampai
empat orang juri yang mewakili sekolah dan masytragelain mengundang
melalui surat, jika memungkinkan disertai guru panibing, menemui langsung
para calon juri. Kemukakanlah bahwa kalian sedaetpkakan proyak belajar
kewarganegaraan melalui penyusunan portofolio keksmukankanl pula
perlunya beberapa orang juri untuk menilai proyakak itu. Jika anggota juri
sudah ditetapkan dan menyatakan kesediaanya, té&ik&reafing (pengarahan)

tentang apa dan bagaimana juri melakukan tugadeiiagaru pembimbing.
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Komponen terakhir yang perlu disiapkan adalah maide, moderator
dalam pelaksanaan show-case adalah guru kelas larspngkutan. Tugas
moderator itu selain memimpin jalanya pelaksanahowsase, juga harus
memberikan pengetahuan kepada anggota dewanntaintgtugas-tugas juri dan
system penilaian yang dipergunakan. Disamping tdemator pun harus meminta
kesepakatan anggota dewan juri untuk menetapkatn s#Eorang dari mereka
menjadi ketua dewan juri. Tugas ini sangat pentiegni kelancaran system
penjurian pada khususnya dan kelancaran show-easeymumnya.

3. Pembukaan

Pertama-tama membuka acara. Dilanjutkan dengan infengasikan
masalah yang dikaji oleh kelas dan memperkenellkamarmama anggota dewan
juri mengamati portofolio kelas, baik portofolioksepeneyangan maupun seksi
dokumentasi. Waktu yang disediakan untuk faseekitar 10 menit.
4. Penyajian Lisan Kelompok Portofolio Satu

Setelah pembukaan selesai, selanjutnya moderatonanggil kelompok
portofolio satu untuk memasuki ruangan. Agar carariah,moderator dapat
meminta hadirin untuk memberikan tepuk tangan. Matde mempersiapkan juru
bicara kelompok memperkenalkan diri dan mengenalkama-nama anggota
kelompoknya. Setelah itu mempersilahkan juru bida@i@mpok portofolio satu
untuk menjelaskan masalah yang menjadi kajian kdlhadapan dewan juri
selama 5 menit.
5. Tanya Jawab Kelompok Portofolio Saturday

Selesai juru bicara mempresentasikan tugasnya, natodenempersilahkan
ketua dewan juri untuk mengatur Tanya jawab derkgdompok portofolio satu.
Waktu yang disediakan untuk Tanya jawab sekitanrEéhit. Yang menjawab
pertanyaan dari juri tidak perlu juru bicara sagmggota yang lainya pun
diperbolehkan. Setelah acara Tanya jawab selesaiemator mempersilahkan
kelompok portofolio satu kembali ketempat setelahetumnya menyampaikan
motto kelompoknya. Moderator dapat memintahadintuk memberikan tepuk
tangan atas penampilan kelompok portofolio sasetait.
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6. Penyajian Lisan Kelompok Portofolio Dua

Setelah kelompok portofolio satu kembali ketemmpadderator memanggil
kelompok portofolio dua memasuki ruangan. Moderaapat meminta hadirin
untuk memberikan tepuk tangan. Moderator mempéisala juru bicara
kelompok dua memperkenelkan diri dan mengenalkamam@ama anggota
kelompoknya. Setelah itu mempersilahkan juru bidai@mpok portofolio dua
untuk mempresentasikan kajian mengenai kebijakbijdi@an alternative untuk
mengatasi masalah dihadapan dewan juri selama B. men
7. Tanya Jawab Kelompok Portofolio

Selesai juru bicara mempresentasikan tugasnya, natodemempersilahkan
ketua dewan juri untuk mengatur Tanya jawab dengdompok portofolio dua
tersebut. Waktu yang disediakan untuk Tanya jawelitas 10 manit. Yang
menjawab pertanyaan dari juri tidak perlu juru kacaaja, anggota yang lainya
pun diperbolehkan. Setelah acara Tanya jawab setesderator mempersilahkan
kelompok portofolio dua kembali ketempat setelabekgmnya menyampaikan
motto kelompoknya. Moderator dapat meminta hadintuk memberikan tepuk
tangan atas penampilan kelompok portofolio duaeters
8. Selingan

Setelah dua kelompok portofolio selesai mempresiata tugasnya masing-
masing, kelas dapat menyajikan selingan berupa gpjiany kreatifitas siswa.
Misalnya menyanyi, menari, drama satu babak, deddandan macam-macam
kreatifitas siswa lainya. Tujuan dari kegiatan regdin tersebut adalh untuk
menghindari kejenuhan dan sekaligus untuk menikgkataya tarik kegiatan
show-case itu sendriri. Disamping itu, pada sadingan waktu dapat
dipergunakan dewan juri untuk menyelesaikan pemléelompok portofolio satu
dan dua.waktu yang disediakan untuk selingan gel@tanenit.
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9. Penyajian Lisan Kelompok Portofolio Tiga

Setelah selingan selesai, moderator memanggil k@&nportofolio tiga
memasuki ruangan. Moderator dapat meminta hadimnkumemberikan tepuk
tangan. Moderator mempersilakan juru bicara keldotga memperkenalkan diri
dan mengenalkan nama-nama anggota kelompoknydals&te mempersilahkan
juru bicara kelompok untuk mempresentasikan uskianjakan public untuk
mengatasi masalah dihadapan dewan juri selama B. men
10. Tanya Jawab Kelompok Portofolio Tiga

Seleai juru bicara mempresentasikan tugasnya, atmiemempersilahkan
ketua dewan juri untuk mengatur Tanya jawab derkgdompok portofolio tiga
tersebut. Waktu yang disediakan untuk Tanya jawelitas 10 manit. Yang
menjawab pertanyaan dari juri tidak perlu juru kacaaja, anggota yang lainya
pun diperbolehkan. Setelah acara Tanya jawab seleederator mempersilakan
kelompok portofolio tiga kembali ketempat setel@iedumnya menyampaikan
motto kelompoknya. Moderator dapat meminta hadintuk memberikan tepuk
tengan atas penampilan kelompok portofolio tigadbut.
11.Penyajian Lisan Kelompok Portofolio Empat

Setelah kelompok portofolio tiga kembali ketempatderator memanggil
kelompok portofolio empat memasuki ruangan. Modaerdapat meminta hadirn
untuk memberikan tepuk tangan. Moderator mempé&esilguru bicara kelompok
empat memperkenalkan diri dan mengenalkan nama-aaggota kelompoknya.
Setelah itu mempersilahkan juru bicara kelompokukinmempresentasikan
rencana tindakan (action plan ) dihadapan dewas¢lama 5 menit.
12. Tanya Jawab Kelompok Portofolio Empat

Selesai juru bicara mempresentasikan tugasnya, natodemempersilahkan
ketua dewan juri untuk mengatur Tanya jawab dehkgtmpok portofolio empat
tersebut. Waktu yang disediakan untuk Tanya jawelitas 10 menit. Yang
menjawab pertanyaan dari juri tidak perlu juru bBcaaja, anggota yang lainya
pun diperbolehkan.setelah acara Tanya jawab selesalerator mempersilakan
kelompok portofolio empat kembali ketempat setsk@belumnya menyampaikan

9.23



motto kelompoknya. Moderator dapat meminta haditimtuk memberikan
tepuk tangan atas penampilan kelompok portofolipartersebut.
13. Tanggapan Hadirin

Setelah seluruh kelompok portofolio selesai mengmesikan tugasnya
masing-masing, moderator memberi kesempatan kephddirin untuk
menyampaikan tanggapan terhadap penampilan para. Sisnggapan hadirin itu
sangat penting sebagai umpan balik bagi siswa sentiupun bagi guru
pembimbingnya. Jika pada saat hadirin menyampai&aggapan tersebut ada
hal-hal yang menarik, catatlah sebagian anekdoia Baat hadirin menyampaikan
tanggapan, waktu dapat dipergunakan dewan jurikumienyelesaikan penilaian
kelompok portofolio empat dan tiga. Waktu yang digskan untuk acara
tanggapan ini sekitar 10 menit.
14. Pengumuman Dewan Juri

Pada akhir acara show-case, dewan juri mengumutdsihpenilaian mereka
terhadap penampilan para siswa. Penilaian dewardigasarkan pada kualitas
portofolio kelas, yang meliputi portofolio seksi n@yangan maupun seksi
dokumentasi; dan penempilan kelompok, baik padas=ayajian lisan maupun
pada saat Tanya jawab. Nilai dari tiap komponesetaut dijumlahkan menjadi
nilai kelas. Pada saat kompetensi antar kelas,ajumilai inilah yang dijadikan
patokan untuk menentukan kejuaraan. Mengenai ieritiein format penilaian,
dapat dipelajari pada bagian penilaian portofdlebagai satu cara memberikan
penghargaan (reward) kepada para siswa, sekolahit dapmberikan piagam
penghargaan atau bentuk penghargaan lain sekirgggla terlalu membebani

anggaran sekolah.

Kriteria dan Format Penilaian

Yang diniali dalam kegiatan show-case oleh dewanmeliputi dua hal
pokok, yaitu fortopolionya itu sendiri dan penyajidisan. Hasil penilaian
terhadap duahal pokok tersebut dijadikan pedomdnkumenentukan kualitas
fortopolio dan penyajian secara keseluruhan. Rdkjauraian berikut, untuk
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memperoleh kejelasan tentang criteria fortopohn genyajian lisan yang baik,
serta format-format penilaian yang dapat digunal@am kegiatan show-case.

1. criteria portofolio

portofolio yang dibuat oleh kelas hendaknya memnies#gumlah criteria
tertentu, baik tiap-tiap kelompok portofolio maupuwmtuk fortopolio
keseluruhan. Semakin sesuai dengan criteria yamgnidi, fortopolio yang
diminta kelas tentunya akan semakin baik. Sebadikegmakin tidak sesuai
dengan kritirea yang tadi, fortopolio tersebut semaidak baik. Criteria
untuk tiap-tiap kelompok portofolio tersebut semmakidak baik. Criteria

untuk tiap-tiap kelompok portofolio tersebut adasavagai berikut:

1) Kelengkapan
a. Apakah setiap bagian memuat bahan sesuai tugasnpek masing-
masing ?
b. Apakah para siswa telah memasukan lebih dari ygregldkan
2) Kgelasan
a. Apakah fortopolio disusun dengan baik ?
b. Apakah fortopolio ditulis dengan jelas, sesuai @engaidah tata bahasa,
dan menurut ejaan yang benar ?
c. Apakah hal-hal pokok dan argument-argumen mudatkutipahami ?
3) Informasi
a. Apakah informasi akurat ?
b. Apakah informasi mencakup fakta utama dan konsege penting ?
c. Apakah informasi yang dimasukan penting untuk memahmasalah
kajian kelas ?
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4) Dukungan
a. Apakah portofolio memuat contoh-contoh untuk megkan atau
mendukung hal-hal pokok ?
b. Apakah fortopolio memuat penjelasan yang mendalaruku hal-hal
pokok ?
5) Data Grafis
a. Apakah data grafis yang ditayangkan berkaitan dernigadari bagian
fortopolio ?
b. Apakah data grafis dimaksud memberikan informasi?
c. Apakah data grafis yang ditayangkan itu diberi Juu
d. Apakah data grafis yang ditayangkan membantu otaimg memahami
fortopolio dengan baik ?
6) Dokumentasi
a. Apakah hal-hal pokok dari setiap bagian portofdidokumentasikan?
b. Apakah fortopolio disusun berdasarkan sumber-surydneg beragam dan
terpercaya ?
c. Apakah para siswa mengutif dan menyadur karya ofamg apakah
menyebutkan sumbernya ?
d. Apakah dokumentasi yang disusun berkaitan dengatofpbo yang
ditayangkan ?
e. Apakah sumber informasi yang dipilih adalah sumberbaik dan
terpenting?
7) Argumen kekonstitusional
a. Apakah ada penjelasan bahwa kebijakan public yarspulkan kelas tidak
melanggar konstitusi ?
b. Apakah ada penjelasan bahwa kebijakan public yamulkan kelas tidak
melanggar peraturan perundang-undangan lainya ?
Disamping fortopolio untuk tiap kelompok, portofolikeseluruhan pun
hendaknya memenuhi sejumlah criteria tertentu.
Adapun criteria dimaksud adalah sebagai berikut.
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1) Persuasive

a.

Apakah fortopolio yang disusun memberikan bukti gsasukup bahwa
masalah yang dipilih itu penting?

Apakah kebijakan public yang diusulkan secara langanengarah pada
masalah ?

Apakah portofolio yang disusun menjelaskan bagaarzara siswa dapat

memperoleh dukungan public untuk kebijakan yangulkan ?

2) Kegunaan

a.
b.

Apakah usulan kebijakan public kelas praktis datsts ?
Apakah rencana kelas untuk memperoleh dukungan Kedagiakan yang

diusulkan realistis ?

3) Koordinasi

a.

Apakah setiap bagian dari empat bagian portofoi&sis penayangan
berkaitan dengan bagian-bagian yang lainya tanpeuoh@ng informasi ?
Apakah fortopolio seksi dokumentasi memberikan buktuk mendukung

fortopolio seksi penayangan ?

4) Refleksi

a.

b.

Apakah bagian refleksi dan evaluasi pembuatan golto menunjukan
bahwa para siswa telah memikirkan secara cerm&ingnpengalaman
belajarnya?

Apakah para siswa memperlihatkan bahwa dirinyahtddalajar dari
pengalaman membuat fortopolio ?

2. Kriteria Penyajian Lisan

Tujuan penyajian lisan portofolioadlah untuk meralm@kan siswa

menyajikan dan mempertahankan pendapat yang eadierkaitan dengan upaya

mempengaruhi kebijakan publik. Untuk menilai baikuknya penyajian lisan,

hendaknya berpedoman pada sejumlah kriteria berikut
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Kriteria penyajian lisan untuk suatu kelompok :

1) Sgnifikass : apakah kelompok memilih aspek-aspek terpentingi dar
portofolionya untuk disajikan secara lisan ?

2) Pemahaman : apakah penyaji memahami hakekat dan ruang lingkagatah,
kebijakan-kebijakan alternatif yang mereka idek#s$i, kebijakan publik
kelas, dan rencana tindakan ?

3) Argumentasi : apakah kelompok dalam menyajikan dan mempertainanka
pendapat-pendapatnya cukup memadai ?

4) Resfonsif : apakah jawaban penyaji sesuai dengan pertanyasn drajukan
dewan juri ?

5) Kerjasama kelompok : apakah sebagian besar siswa berpartisipasi dalam
penyajian ? adakah bukti tanggung jawab bersampaRah para prnyaji

menghargai pendapat orang lain ?

Kriteria penyajian lisan keseluruhan :

1) Persuasif : apakah penyajian lisan secara keseluruhan meniaubulaya tarik
untuk menerima kebijakan publik yang diusulkan delas ?

2) Kegunaan : apakah kebijakan yang diusulkan dan pendekatadefatan
yang digunakan untuk memproleh dukungan bagi Kedoijdersebut realistis ?
apakah kelas mempertimbangkan hambatan-hambatta hya

3) Koordinas : apakah antar penyaji dari keempat kelompok pengdp
hubungan yang jelas ? apakah setiap penyajian glibadan diperluas atas
dasar penyajian sebelumnya ?

4) Refleksi : apakah penyajian siswa menunjukan bahwa merekeflelesi dan

belajar dari pembuatan portofolio ?
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3. Format Penilaian
Format penilaian portofolio maupun penyajian lisdikembangkan
dengan mengacu pada kriteria portofolio dan katgrenyajian lisan. Format
penilaian portofolio terdiri atas penilaian tiapgkzn dan tiap seksi portofolio.
Tiap bagian portofolio maksudnya adalah tiap papeftofolio, yaitu panel
pertama yang dibuat oleh kelompok portofolio spanel kedua yang dibuat oleh
kelompok portofolio dua, panel ketiga yang dibuahd<elompok portofolio tiga,
dan panel keempat yang dibuat oleh kelompok pditofempat. Tiap seksi
portofolio maksudnya adalah portopolio seksi pengga dan seksi dokumentasi.
Adapun format penilaian penyajian lisan terdirisapenilaian terhadap penyajian
lisan masing-masing kelompok, yaitu kelompok patiof satu, dua, tiga, dan
empat, serta penilaian terhadap penyajian lisaellesan.
a. Lembar Penilaian Portofolio Panel Satu
Menjelaskan Masalah
Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigiolio dengan
Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds agda-rata ;

5 = istimewa

No KRITERIA SKOR CATATAN

1 | KELENGKAPAN

Membuat deskripsi tentang :

* Tingkat keseriusan dan
keterbatasan masalah di
masyarakat, negara, dan
bangsa.

e Siapa yang bertanggung jawab
untuk menangani masalah

* Memadai tidaknyakebijakan
publik saat ini untuk mengatasi
masalah.

» Ketidaksepakatan dalam
masyarakat, jika ada, tentang
masalah.

¢ Individu dan kelompok utamal
yang berpihak pada masalah
dan analisis posisinya.

2 | KEJELASAN
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» Tersusun dengan baik
» Tertulis dengan baik
* Mudah dipahami
3 | Informasi
e Akurat
e Cukup memadai
* Penting
4 | DUKUNGAN
* Memuat contoh untuk hal-hak
yang utama.
* Memuat alasan yang baik
5 | DATA GRAFIS
» Berkaitan dengan isi tiap
bagian
e Diberi judul dengan tepat
* Memberikan informasi
* Meningkatkan pehaman
6 | BAGIAN DOKUMENTASI
e Cukup memadai
e Dapat dipercaya
* Berkaitan dengan tayangan
» Selektif
JUMLAH
PENILAL < e TANGGAL @i

b. Lembar Penilaian Portofolio : Panel Dua

Mengkaji Kebijakan Alternatif untuk Mengatasi Masal ah

Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigiolio dengan
Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds agda-rata ;

5 = istimewa

No

KRITERIA

SKOR

CATATAN

KELENGKAPAN
Membuat deskripsi tentang :
* Tingkat keseriusan dan

keterbatasan masalah di

masyarakat, negara, dan
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bangsa.

e Siapa yang bertanggung jawa
untuk menangani masalah

* Memadai tidaknyakebijakan
publik saat ini untuk mengata
masalah.

» Ketidaksepakatan dalam
masyarakat, jika ada, tentang
masalah.

e Individu dan kelompok utama
yang berpihak pada masalah

dan analisis posisinya.

b

KEJELASAN
* Tersusun dengan baik
» Tertulis dengan baik

* Mudah dipahami

Informasi
e Akurat
e Cukup memadai

* Penting

DUKUNGAN
« Memuat contoh untuk hal-hak
yang utama.

* Memuat alasan yang baik

DATA GRAFIS

* Berkaitan dengan isi tiap
bagian

e Diberi judul dengan tepat

* Memberikan informasi

* Meningkatkan pehaman
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BAGIAN DOKUMENTASI

Cukup memadai

Dapat dipercaya

Berkaitan dengan tayangan
Selektif

JUMLAH

c. Lembar Penilaian Portofolio : Panel Tiga

Mengusulkan Kebijakan Publik untuk Mengatasi Masalah

Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigiolio dengan

Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds agda-rata ;

5 = istimewa

No

KRITERIA

SKOR

CATATAN

KELENGKAPAN

Membuat deskripsi tentang :

Tingkat keseriusan dan
keterbatasan masalah di
masyarakat, negara, dan
bangsa.

Siapa yang bertanggung jawe
untuk menangani masalah
Memadai tidaknyakebijakan
publik saat ini untuk mengata
masalah.

Ketidaksepakatan dalam
masyarakat, jika ada, tentang

masalah.

b
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e Individu dan kelompok utama
yang berpihak pada masalah

dan analisis posisinya.

KEJELASAN
* Tersusun dengan baik
* Tertulis dengan baik

* Mudah dipahami

Informasi
¢ Akurat
e Cukup memadai

* Penting

DUKUNGAN
« Memuat contoh untuk hal-hak
yang utama.

* Memuat alasan yang baik

DATA GRAFIS

* Berkaitan dengan isi tiap
bagian

e Diberi judul dengan tepat

* Memberikan informasi

* Meningkatkan pehaman

BAGIAN DOKUMENTASI

e Cukup memadai

e Dapat dipercaya

* Berkaitan dengan tayangan
» Selektif

JUMLAH
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d. Lembar Penilaian Portofolio : Panel Empat
Membuat Rencana Tindakan
Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigiolio dengan
Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds agda-rata ;

5 = istimewa

No KRITERIA SKOR CATATAN

1 | KELENGKAPAN

Membuat deskripsi tentang :

* Tingkat keseriusan dan
keterbatasan masalah di
masyarakat, negara, dan
bangsa.

» Siapa yang bertanggung jawab
untuk menangani masalah

* Memadai tidaknyakebijakan
publik saat ini untuk mengatasi
masalah.

* Ketidaksepakatan dalam
masyarakat, jika ada, tentang
masalah.

e Individu dan kelompok utamal
yang berpihak pada masalah

dan analisis posisinya.

2 | KEJELASAN
* Tersusun dengan baik
» Tertulis dengan baik

* Mudah dipahami

3 | Informasi

o Akurat
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e Cukup memadai
* Penting
4 | DUKUNGAN
* Memuat contoh untuk hal-hak
yang utama.
* Memuat alasan yang baik
5 | DATA GRAFIS
* Berkaitan dengan isi tiap
bagian
e Diberi judul dengan tepat
* Memberikan informasi
* Meningkatkan pehaman
6 | BAGIAN DOKUMENTASI
e Cukup memadai
* Dapat dipercaya
* Berkaitan dengan tayangan
» Selektif
JUMLAH
PENILAL © s TANGGAL @i

e. Lembar Penilaian Portofolio Keseluruhan

Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigfolio dengan
Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds atda-rata ;

5 = istimewa

No

KRITERIA

SKOR

CATATAN

PERSUASIF
Memberikan alasan yang

meyekinkan bahwa :
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» Masalah yang dikaji adalah
penting

» Kebijakan yang diusulkan
mengarah pada masalah

» Kebijakan yang diusulkan

adalah konstitutional

KEGUNAAN

« Kebijakan yang diusulkan
bersifat realistis

* Pendekatan-pendekatan untuk
memproleh dukungan adalah
realistis

*  Mempertimbangkan

hambatan-hambatan nyata

KOORDINAS

Bagian-bagian portofolio

* Berkaitan dengan yang lain
* Menghindari pengulangan

informasi

REFLEKSI

* Menunjukan terjadinya refleks

e Menunjukan terjadinya proses

U7

belajar

JUMLAH

Skor Total
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(Skor bagian 1-4 ditambah skor portofolio keselarnh

Skor Skor Skor Skor Skor Skor
Bagian Bagian Bagian Bagian  keseluruhan  Total
satu dua tiga empat
4 + +

Keterangan Skor :

90-100 = Istimewa PENILAl @
80-89 = Sangat Baik

70-79 = Rata-rata TANGGAL @i,
0-69 = Di bawah rata-rata

f. Lembar Penilaian Penyajian Lisan : Kelompok Satu
Menjelaskan Masalah
Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigiolio dengan
Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds agda-rata ;

5 = istimewa

No KRITERIA SKOR CATATAN

1 | SIGNIFIKASI
* Sebagian besar tingkat
kebermaknaan informasi yang

dipilih siswa berkaitan dengatr

—

bagian portofolionya yang

akan disajikan ?

2 | PEMAHAMAN

* Seberapdaik tingkat
pemahaman siswa terhadap
hakekat dan ruang lingkup

masalah ?
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ARGUMENTASI

Seberapa baik alasan yang
diberikan siswa bahwa
masalah yang dipilihnya

signifikan ?

RESPONSIF

Seberapa besar tingkat
kesesuaian jawaban siswa
dengan pertanyaan yang

diajukan oleh juri ?

KERJASAMA KELOMPOK

Seberapa besar kontribusi pa
anggota kelompok terhadap
penyajian ?

Adakah bukti tanggung jawab
bersama ?

Apakah para penyaiji
menghargai pendapat para

siswa lainnya ?

JUMLAH

g. Lembar Penilaian Penyajian Lisan : Kelompok Dua

Mengkaji Kebijakan-kebijakan Alternatif untuk Menga tasi Masalah
Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigfolio dengan

Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds agda-rata ;

5 = istimewa

[No|

KRITERIA

SKOR

CATATAN
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SIGNIFIKASI

* Sebagian besar tingkat

kebermaknaan informasi yang

dipilih siswa berkaitan dengatr
bagian portofolionya yang

akan disajikan ?

—

PEMAHAMAN

* Seberap®aik tingkat
pemahaman siswa terhadap
hakekat dan ruang lingkup

masalah ?

ARGUMENTASI

* Seberapa baik alasan yang
diberikan siswa bahwa
masalah yang dipilihnya

signifikan ?

RESPONSIF

* Seberapa besar tingkat
kesesuaian jawaban siswa
dengan pertanyaan yang

diajukan oleh juri ?

KERJASAMA KELOMPOK

e Seberapa besar kontribusi pa
anggota kelompok terhadap
penyajian ?

e Adakah bukti tanggung jawah
bersama ?

* Apakah para penyaji

menghargai pendapat para
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siswa lainnya ?

JUMLAH

h. Lembar Penilaian Penyajian Lisan : Kelompok Tiga

Mengusulkan Kebijakan Publik untuk Mengatasi Masalah

Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigfolio dengan

Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds atda-rata ;

5 = istimewa

No

KRITERIA

SKOR

CATATAN

SIGNIFIKASI

Sebagian besar tingkat
kebermaknaan informasi yan
dipilih siswa berkaitan dengatr
bagian portofolionya yang
akan disajikan ?

—

PEMAHAMAN

Seberapdaik tingkat
pemahaman siswa terhadap
hakekat dan ruang lingkup

masalah ?

ARGUMENTASI

Seberapa baik alasan yang
diberikan siswa bahwa

masalah yang dipilihnya
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signifikan ?

RESPONSIF

Seberapa besar tingkat
kesesuaian jawaban siswa
dengan pertanyaan yang
diajukan oleh juri ?

KERJASAMA KELOMPOK

Seberapa besar kontribusi para
anggota kelompok terhadap
penyajian ?

Adakah bukti tanggung jawah
bersama ?

Apakah para penyaiji
menghargai pendapat para

siswa lainnya ?

JUMLAH

i. Lembar Penilaian Penyajian Lisan : Kelompok Empat

Membuat Rencana Tindakan

Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigfolio dengan

Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds atda-rata ;

5 = istimewa

No

KRITERIA

SKOR

CATATAN

SIGNIFIKASI

Sebagian besar tingkat
kebermaknaan informasi yang

dipilih siswa berkaitan dengatr

—
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bagian portofolionya yang

akan disajikan ?

PEMAHAMAN

* Seberapdaik tingkat
pemahaman siswa terhadap
hakekat dan ruang lingkup

masalah ?

ARGUMENTASI

» Seberapa baik alasan yang
diberikan siswa bahwa
masalah yang dipilihnya
signifikan ?

RESPONSIF

» Seberapa besar tingkat
kesesuaian jawaban siswa
dengan pertanyaan yang
diajukan oleh juri ?

KERJASAMA KELOMPOK

» Seberapa besar kontribusi para
anggota kelompok terhadap
penyajian ?

» Adakah bukti tanggung jawah
bersama ?

* Apakah para penyaji
menghargai pendapat para

siswa lainnya ?

JUMLAH
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j. Lembar Penilaian Penyajian Lisan Keseluruhan

Untuk setiap kriteria, berilah skor kepada bagiarigfolio dengan
Skala 1-5, dimana 5 adalah skor tertinggi dan 1 skendah
1 =rendah ; 2 = cukup ; 3 =rata-rata ; 4 = ds atda-rata ;

5 = istimewa

No

KRITERIA

SKOR

CATATAN

PERSUASIF

* Keseluruhan penyajian
menimbulkan daya tarik
terhadap kebijakan publik

yang diusulkan oleh kelas

2 | KEGUNAAN

» Kebijakan yang diusulkan
bersifat realistis.

* Pendekatan-pendekatan untuk
memperoleh dukungan adalah
realistis.

* Mempertimbangkan
hambatan-hambatan nyata

3 | KOORDINASI

Masing-masing penampilan :

e Berhubungan dengan yang lgin

* Masing-masing penyajian
dibangun dan dikembangkan
atas dasar penyajian
sebelumnya

4 | REFLEKSI

* Menunjukan terjadinya refleks
* Menunjukan terjadinya proses
belajar

\"24

JUMLAH
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ﬂ\) RANGKUMAN

dan terpadu yang diseleksi menurut panduan-panghrag ditentukan. Portofolip
dalam pembelajaran IPS merupakan kumpulan inforyasg tersusun dengan
baik yang menggambarkan rencana kelas siswa yakgriaan dengan suatu isu
kebijakan publik yang telah diputuskan untuk dikajiereka, baik dalam
kelompok kecil maupun kelas secara keseluruhan:Hdékyang telah dipelajar
siswa berkenaan dengan suatu masalah yang melika pi

©CoNoOoO~wWNE

10 Tanya jawab kelompok portofolio tiga
11.Penyajian lisan portofolio kelompok empat
12. Tanya jawab kelompok portofolio empat
13. Tanggapan hadir

14.Pengumuman dewan juri

Portofolio adalah suatu kumpulan pekerjsi@wa dengan maksud tertentu

Penyiapan portofolio (show café)
Tujuan show-café
Persiapan
Pembukaan
Penyajian lisan kelompok portofolio Satu
Tanya jawab kelompok portofolio Satu
Penyajian lisan kelompok portofolio dua
Tanya jawab kelompok portofolio dua
Selingan
Penyajian lisan kelompok portofolio tiga

Tes Formatif 2

1.

portofolio dalam pembelajaran IPS dikelas padakakya ...
a. Pekerjaan guru untuk siswa

b. Pekerjaan karyawan sekolah

c. Informasi yang tersusun dengan baik

d. Pekerjaan kepala sekolah

Langkah-langkah pembelajaran IPS yang berbasisofpba diakhiri
dengan....

a. Membuat rencana tindakan

b. Membuat kebijakan publik

c. Mengumpulkan dan menilai informasi

d. Mengkaji pemecahan masalah

Bentuk portofolio dalam pembelajaran IPS dapat [mergpernyataan
tertulis peta, grafik, photografi yang....

a. Mengandung informasi yang terkait dengan masalah

b. Menarik secara estetika

c. Beragam dilihat dari segi kesemuan

d. Bernilai seni 9.44



4. tujuan pokok dan kegiatan show-case adalah sebaghit, kecuali....
a. Untuk menginformasikan kepada hadirin pentingnyaatsn yang ada
di masyarakat
b. Untuk menjelaskan kebijakan alternatif
c. Untuk membuktikan bagaimana kelas dapat menumbubitkungan
dalam masyarakat
d. Untuk membuktikan kepada teman-temannya keuntupgenfolio

5. Komponen-komponen yang harusdisiapkan sebelum shse-adalah
sebagai berikut kecuali, ...
a. Tempat pelaksanaan juri
b. Penyajian lisan
c. Moderator
d. Makalah yang akan disajikan

6. setelah portofolio selesai dibuat, maka kelas dapanyajikan dalam
kegiatan show-case yaitu dihadapan...
a. Dewan juri
b. Kepala sekolah
c. Masyarakat
d. Guru-guru yang hadir

7. Komponen vyang perku dipersiapkan adalah moderat@aand
pelaksanaanya adalah.......
a. Kepala sekolah
b. Tokoh masyarakat
c. Guru pembimbing
d. Guru kelas

8. untuk menilai portofolio yang dibuat oleh siswayijuapat melihat
portofolio dari sudut.....kecuali..
a. Estetika
b. Kejelasan
c. Dukungan
d. Kelengkapan

9. Setelah dua kelompok portofolio selesai mempresiata tugasnya maka
diadakan ........
a. Selingan berupa hiburan
b. Juri berdiskusi untuk menentukan yang terbaik
c. Moderator memanggil kelompok lain memasuki ruangan
d. Tanya jawab antara guru pembimbing dan masyarakat

10. Yang dinilai dalam kegiatan portofolio oleh dewan adalah

a. Penyajian lisan dan portofolio itu sendiri 9.45



b. Kekompakan sesama anggota kelompok
c. Sikap, norma dan kesiapan para anggota
d. Tanggapan hadirin sebagai umpan balik

N
( & ) Balikan dan Tindak Lanjut

Cocokan hasil jawaban anda dengan kunci jawabarfaesatif 2 yang
terdapat di bagian akhir BBM ini. Hitunglah jawalkamda yang benar. Kemudian
gunakan rumus dibawabh ini.

rumus

Tingkat penguasaan jumlah jawalsrg benar x 100 %
10

Bagi tingkat pengasaan yang anda capai
90 % - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup
< 70% = kurang
Bila anda mencapai tingkat penguasaan 80% ataln labda dapat
meneruskan BBM selanjutnya, bagus !! bila penguasaala masih dibawah
80 %, anda harus mengulangi kegiath BBM 9. terutpada bagian yang belum

anda kuasai.
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Kunci jawaban modul 9

Tes Formatif 1

1. a
2. d
3. d
4. b
5. C
6. d
7. d
8. C
9. b
10.a

Tes Formatif 2
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Glosarium

% Action Plan = rencana tindakan
+ Beifing = pengarahan
% Portofolio = kumpulan hasil kerja siswa

% Show — case = gelas kasus
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